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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kegiatan perusahaan tidak bisa lepas dari lingkungannya.Aktivitas 

perusahaan dapat menimbulkan dampak pada lingkungan hidup sehingga 

perusahaan tidak hanya dihadapkan pada perolehan laba saja tetapi juga 

memperhatikan baik terhadap lingkungan hidup dalam pelaksanaanaktivitasnya. 

Namun perusahaan sering kali mengabaikan lingkungan dalam 

aktivitasnya.Masalah lingkungan di Indonesia merupakan masalah yang penting 

dan harus diperhatikan, mengingat dampak buruk yang ditimbulkan dari 

pengelolaan lingkungan yang kurang baik kini semakin nyata. Hal ini dapat di 

lihat dari berbagai bencana yang terjadi akhir-akhir ini, seperti banjir, tanah 

longsor yang terjadi hampir diseluruh daerah di Indonesia, kebakaran hutan yang 

terjadi di Sumatera dan Kalimantan serta banjir lumpur di Sidoarjo Jawa Timur 

yang sampai sekarang belum tertangani dengan baik. Hal ini merupakan bukti 

rendahnya perhatian perusahaan terhadap dampak lingkungan dari aktivitas 

industrinya.Selama ini perusahaan dianggap sebagai lembaga yang dapat 

memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat, dimana menurut pendekatan 

teori akuntansi tradisional, perusahaan harus memaksimalkan labanya agar dapat 

memberikan sumbangan yang maksimum kepada masyarakat.Namun seiring 

dengan berjalannya waktu, masyarakat semakin menyadari adanya dampak-

dampak sosial yang ditimbulkan oleh perusahaan dalam menjalankan operasinya 
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untuk mencapai laba yang maksimal, yang semakin besar dan semakin sulit untuk 

dikendalikan (Andayani, 2015: 186). 

 Namun, prinsip memaksimalkan laba perusahaan guna mendapatkan 

keuntungan yang maksimal terkadang mengesampingkan manajemen lingkungan, 

kinerja lingkungan, atau bahkan konservasi lingkungan suatu perusahaan.Hal ini 

disebabkan karena perilaku eksploitatif yang ditunjukkan dalam pemanfaatan 

sumber daya alam dan kurangnya tanggungjawab terhadap lingkungan (fisik dan 

sosial) yang terkadang menyebabkan kurang terjalinnya hubungan sosial dengan 

masyarakat (Mardikanto, 2014: 83).Jika suatu perusahaan ingin bertahan (going 

concern) maka harus memperhatikan 3P yaitu profit sebagai keuntungan, people 

dimana perusahaan harus memperhatikan kesejahteraan masyarakat dan planet 

merupakan kontribusi perusahaan terhadap lingkungan. Oleh karena itu, 

diharapkan perusahaan tidak hanya mementingkan dari segi kinerja keuangan, 

namun juga diharapkan memperhatikan kondisi masyarakat serta lingkungan 

sekitar perusahaan (Wiranata, 2014: 409). 

 Perusahaan manufaktur memiliki kontribusi yang cukup besar dalam 

masalah-masalah seperti polusi, limbah, keamanan produk dan tenaga kerja.Ini 

dikarenakan perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang paling banyak 

berinteraksi dengan masyarakat.Jika dilihat dari hasil produksinya, perusahaan 

manufaktur menghasilkan limbah produksi yang berhubungan langsung dengan 

pencemaran lingkungan. Proses produksi juga mengharuskan untuk memiliki 

tenaga kerja yang erat kaitannya dengan keselamatan kerja. Selain itu, perusahaan 

manufaktur menjual produk kepada konsumen sebagai isu keselamatan dan 
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keamanan produk yang penting untuk diungkapkan kepada masyarakat.Dilihat 

dari produksinya perusahaan manufaktur mau tidak mau akan menghasilkan 

limbah produksi dan hal ini berhubungan erat dengan masalah pencemaran 

lingkungan. Pemakaian air tanah yang berlebihan, air buangan yang belum 

memenuhi baku mutu, rembesan minyak atau oli, kebocoran bahan bakar 

berpotensi menghasilkan pencemaran air. Lalu gas-gas yang dihasilkan dapat 

berakibat pada pencemaran udara bila tidak diperhatikan (Bahri dan Cahyani, 

2016: 119). 

 Permasalahan  yang  ada kini yaitu  tidak  semua  perusahaan  mau  dan  

mampu  untuk menerapkan  SML  ISO  14001.  Selain karena  bersifat  sukarela,  

beberapa  penelitian mengungkapkan  bahwa  sertifikasi  SML  ISO  14001  

membutuhkan  biaya yang  besar bergantung  pada  karakteristik  dan  fasilitas  

masing-masing  perusahaan  yang  mencakup biaya investasi dan biaya audit rutin 

(Aprilasaniat all, 2017: 317). Lebih lanjut, tujuan menyeluruh dari penerapan 

SML ISO 14001 sebagai sebuah standar internasional adalah untuk mendukung 

perlindungan lingkungan dan pencegahan pencemaran yang seimbang dengan 

kebutuhan sosial ekonomi.Keuntungan ekonomi yang dapat diperoleh dari SML 

ISO 14001 antara lainmemperbaiki kinerja lingkungan secara keseluruhan, 

menghasilkan suatu kerangka kerja dalam upaya untuk pencegahan polusi, 

meningkatkan efisiensi dan penghematan biaya potensial, dan meningkatkan citra 

perusahaan (Sueb dan Keraf, 2012: 70). 

 Dengan adanya penyajian khusus terkait lingkungan alam, pembaca  

dapat mengetahui besarnya pengukuran yang telah diambil manajemen atas 
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pengelolaan lingkungan alam. Biaya yang dialokasikan ke lingkungan alam 

merupakan investasi bagi perusahaan, perusahaan akanmendapat manfaat sosial 

dan ekonomi dalam jangka panjang. Masyarakat akan merasa dihargai sebagai 

makhluk sosial tertinggi. Alokasi biaya lingkungan diperusahaan secara jangka 

pendek memang sepertinya merupakan beban dan mengurangi profit perusahaan 

tetapi jangka panjangnya dapat menjadi penghematan energi, kerusakan 

lingkungan termonitor dan terkendali, perbaikan lingkungan yang 

berkesinambungan, produktifitas perusahaan meningkat, citra positif perusahaan 

ramah lingkungan dan akhirnya dapat meningkatkan Laba Per Saham perusahaan 

(Dewi, 2014: 622).    

 Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pengelolaan lingkungan yang 

baik dapat menghindari klaim masyarakat dan pemerintah serta meningkatkan 

kualitas produk yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan keuntungan 

ekonomi. Sebagian besar perusahaan dalam industri modern menyadari 

sepenuhnya bahwa isu lingkungan juga merupakan bagian penting dari 

perusahaan.Permasalahannya saat ini, pelaporan lingkungan dalam annual report 

di sebagian besar negara masih bersifat sukarela, termasuk Indonesia.Berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk membuat judul, 

“PengaruhEnvironmental Management System, Environmental Performance 

danGood Corporate Governance Terhadap Economic Performance Pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka pertanyaan-

pertanyaan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah environmental management system berpengaruh signifikan terhadap 

economic performancepada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa 

efek Indonesiaperiode 2013-2017? 

2. Apakah environmental performanceberpengaruh signifikan terhadap 

economic performancepada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia periode 2013-2017? 

3. Apakah komisaris independenberpengaruh signifikanterhadap economic 

performance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 2013-2017? 

4. Apakahkepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap economic 

performancepada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 2013-2017? 

5. Apakahkepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap economic 

performancepada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 2013-2017? 

6. Apakah environmental management system, environmental performance, 

komisaris independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial 

berpengaruh secara simultan terhadap economic performanceperusahaan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia 2013-2017? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini  

adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruhenvironmental management 

system terhadap economic performancepada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013-2017 

2. Untuk mengetahui dan menganalisapengaruhenvironmental performance 

terhadap economic performancepada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia periode 2013-2017 

3. Untuk mengetahui dan menganalisapengaruhkomisaris independenterhadap 

economic performance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia periode 2013-2017 

4. Untuk mengetahui dan menganalisapengaruh kepemilikan institusional 

terhadap economic performancepada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia periode 2013-2017 

5. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruhkepemilikan manajerialterhadap 

economic performancepada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia periode 2013-2017 

6. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruhenvironmental management 

system, environmental performance, komisaris independen, kepemilikan 

institusional, dan kepemilikan manajerial secara simultan terhadap economic 

performancepada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 2013-2017 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat, antara lain: 

1. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini akan dapat memberikan 

pemahaman mengenai pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan bidang akuntansi lingkungan dan sosial serta corporate sustainable 

management. 

2. Bagi perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang 

pentingnya pertanggungjawaban perusahaan yang diungkapkan di dalam 

laporan yang disebut sustainability report dan sebagai pertimbangan dalam 

pembuatan kebijaksanaan perusahaan untuk lebih meningkatkan 

kepeduliannya pada lingkungan. 

3. Bagi masyarakat, sebagai pengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan. 

4. Peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah 

satu sumber referensi untuk penelitian yang akan datang.  

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I: Merupakan bagian pendahuluan yang mengemukakan latar 

belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II: Merupakan bagian landasan teori yangmenguraikan antara lain 

tentang teori legitimasi,teori stakeholder,economic performance, 
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ROA, environmental management system, environmental 

performance, good corporate governance, asas good corporate 

governance,komisaris independen, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, kinerja perusahaandalam perspektif islam, 

tinjauan penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis dan 

kerangka penelitian. 

BAB III: Merupakan bagian metodologi penelitian yang meliputi populasi 

dan sampel, desain penelitian, jenis dan sumber data, variabel 

penelitian, definisi operasionaldan metode analisis data. 

BAB IV: Merupakan bagian hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 

deskripsi data dan variabel penelitian, hasil pengujian dan 

pembahasan. 

BAB V: Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 


